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ABSTRAKSI

Pengertian pusat pagelaran seni kontemporer Indonesia adalah : “Suatu tempat

mempergelarkan kegiatan / aktifitas seni dari semua cabang seni kontemporer

yang berkembang di Indonesia baik seni pamer maupun seni pentas, yaitu seni

lukis, seni grafis, seni patung, seni kriya, seni instalasi, seni musik, seni tari, dan

seni teater.

Peran masyarakat terhadap perkembangan seni sangatlah penting. Namun

kenyataannya tidak semua orang memiliki perhatian yang besar terhadap

perkembangan seni, hal ini disebabkan kurangnya kemampuan masyarakat dalam

menghayati makna dari seni itu sendiri terutama seni kontemporer.

Salah satu upaya untuk meningkatkan penghayatan masyarakat akan seni

adalah dengan pengolahan fasilitas-fasilitas pagelaran seni yang dapat

mencitrakan karakter seni kontemporer itu sendiri. Maka perlu sebuah pusat

pagelaran yang memiliki karakter ruang dan bangunan yang kuat untuk

mendukung benda pamer dan kegiatan yang diwadahinya, sehingga mampu

membantu pengunjung dalam penghayatan seni dan merasakan ekspresi karakter

seni kontemporer baik dalam konteks ruang maupun penampilan bangunan

melalui transformasi perancangan derdasarkan dominasi karakter seni

kontemporer yang dikaitkan dengan elemen arsitektural.


